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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja ekspor, daya saing, konsentrasi pasar, dan dinamika 
pertumbuhan ekspor lada Indonesia di pasar global. Penelitian menggunakan data perdagangan internasional 
sekunder yang diperoleh dari United Nations Comtrade Database periode 2005–2024. Analisis dilakukan 
menggunakan analisis tren, Revealed Comparative Advantage (RCA), Herfindahl Hirschman Index (HHI), dan 
Constant Market Share (CMS). Hasil analisis tren menunjukkan bahwa ekspor lada Indonesia mengalami 
fluktuasi selama periode penelitian. Analisis RCA menunjukkan bahwa Indonesia secara konsisten memiliki 
keunggulan komparatif dalam perdagangan lada dunia, meskipun nilai RCA Indonesia masih berada di bawah 
Vietnam sebagai eksportir utama. Analisis HHI menunjukkan bahwa pasar ekspor lada Indonesia memiliki 
tingkat konsentrasi yang rendah dengan nilai HHI berkisar antara 0,02 sampai 0,06, yang mengindikasikan 
struktur pasar ekspor yang relatif terdiversifikasi. Sementara itu, hasil dekomposisi CMS menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekspor lada Indonesia terutama didorong oleh efek pertumbuhan pasar dunia yang memberikan 
kontribusi sebesar USD 370,35 juta dan efek distribusi pasar sebesar USD 101,75 juta. Sebaliknya, efek daya 
saing memberikan kontribusi negatif sebesar USD 399,86 juta, mengindikasikan penurunan daya saing relatif 
ekspor lada Indonesia. Secara keseluruhan, pertumbuhan ekspor lada Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh 
kondisi pasar global yang menguntungkan dibandingkan oleh peningkatan daya saing. Meskipun Indonesia 
masih memiliki keunggulan komparatif yang kuat dan pasar ekspor yang relatif terdiversifikasi, peningkatan 
produktivitas, kualitas produk, dan strategi pengembangan pasar ekspor diperlukan untuk memperkuat daya 
saing dan mempertahankan posisi Indonesia dalam perdagangan lada global. 

Kata kunci: constant market share, daya saing, ekspor lada, herfindahl hirschman index, revealed comparative 
advantage 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the export performance, competitiveness, market concentration, and growth 
dynamics of Indonesian pepper in the global market. The research utilizes secondary trade data obtained from 
the United Nations Comtrade Database covering the period 2005–2024. Several analytical approaches were 
employed, including trend analysis, Revealed Comparative Advantage (RCA), Herfindahl Hirschman Index 
(HHI), and Constant Market Share (CMS) analysis. The trend analysis indicates fluctuations in Indonesia’s 
pepper exports during the study period. The RCA results show that Indonesia consistently maintains a 
comparative advantage in the global pepper market, although its RCA values remain below those of Vietnam. 
The HHI analysis reveals that Indonesian pepper exports are characterized by a low level of market 
concentration, with HHI values ranging from 0.02 to 0.06, indicating a relatively diversified export market 
structure. The CMS decomposition demonstrates that export growth was primarily driven by the world trade 
effect, which contributed USD 370.35 million, and the market distribution effect, which contributed USD 
101.75 million. In contrast, the competitiveness effect recorded a negative contribution of USD 399.86 million, 
indicating a decline in Indonesia’s relative export competitiveness. Overall, the findings suggest that 
Indonesia’s pepper export growth is largely driven by favorable global market conditions rather than 
improvements in competitiveness. Although Indonesia continues to possess a strong comparative advantage 
and diversified export destinations, strengthening productivity, product quality, and export market strategies 
is essential to enhance competitiveness and sustain Indonesia’s position in the global pepper trade. 

Keywords: competitiveness, constant market share, herfindahl hirschman index, pepper exports, revealed 
comparative advantage 
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PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas rempah yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan berperan penting pada 
perdagangan internasional adalah lada (Piper ningrum L.). Lada seringkali digunakan sebagai bahan 
baku kosmetik, farmasi, industri pangan, dan berbagai olahan lainnya sehingga permintaannya terus 
meningkat setiap tahunnya di pasar global (Yulianti et al., 2024). Berdasarkan proyeksi pasar global, 
permintaan lada dunia diperkirakan terus meningkat dengan laju pertumbuhan sekitar 5–6% per 
tahun hingga tahun 2030. Peningkatan tersebut didorong oleh berkembangnya industri makanan dan 
minuman, meningkatnya konsumsi produk rempah alami, serta ekspansi perdagangan rempah 
internasional (Jannah & Nurmalina, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa komoditas lada masih 
memiliki prospek pasar yang menjanjikan dan membuka peluang bagi negara-negara produsen 
utama, termasuk Indonesia, untuk meningkatkan daya saing ekspornya (Hartanti et al., 2021). 

Perdagangan lada dunia menunjukkan persaingan yang semakin ketat seiring meningkatnya produksi 
dari negara-negara eksportir utama. Data produksi dunia menunjukkan bahwa Vietnam masih 
menjadi produsen lada terbesar dengan produksi mencapai sekitar 262 ribu ton pada tahun 2024, 
diikuti oleh India sebesar 126 ribu ton dan Brasil sebesar 125 ribu ton (Kemenpan, 2025). Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pasar lada global semakin terkonsentrasi pada beberapa negara 
produsen utama yang memiliki kapasitas produksi dan efisiensi rantai pasok yang tinggi. 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil lada terbesar di dunia dan telah lama dikenal 
sebagai pemasok lada hitam Lampung serta lada putih Muntok yang memiliki reputasi baik di pasar 
internasional (Wahyudi et al., 2017). Komoditas lada tidak hanya berperan sebagai sumber devisa 
negara, tetapi juga menjadi sumber pendapatan bagi jutaan petani di berbagai sentra produksi seperti 
Bangka Belitung, Lampung, Kalimantan Barat, dan Sulawesi Tenggara. Keberadaan Indonesia 
sebagai anggota pendiri International Pepper Community (IPC) menunjukkan pentingnya peran 
Indonesia dalam perdagangan lada dunia. Organisasi tersebut dibentuk untuk mendorong konsumsi 
lada dunia, meningkatkan standar mutu, dan memperkuat kerja sama antarnegara produsen lada 
(Community, 2002). 

Meskipun memiliki posisi yang strategis, kinerja ekspor lada Indonesia selama dua dekade terakhir 
menunjukkan perkembangan yang fluktuatif. Berdasarkan data UN Comtrade, nilai ekspor lada 
Indonesia meningkat dari sekitar USD 57,86 juta pada tahun 2005 menjadi USD 531,64 juta pada 
tahun 2015. Namun setelah mencapai puncaknya, nilai ekspor mengalami penurunan yang cukup 
tajam hingga hanya sekitar USD 141,84 juta pada tahun 2019 (Kemenpan, 2025). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa daya saing lada Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang berasal dari 
perubahan harga internasional, peningkatan persaingan antarnegara eksportir, serta perubahan pola 
permintaan pasar global (Zahira & Renaldi, 2024). 

Negara dengan tingkat ekspor lada tertinggi di dunia yaitu Vietnam. Keunggulan Vietnam didukung 
oleh produktivitas yang tinggi, pengembangan budidaya secara intensif, serta integrasi yang kuat 
dengan rantai pasok internasional. Selain itu, Vietnam menguasai sekitar sepertiga perdagangan lada 
dunia dan memiliki tingkat spesialisasi ekspor yang jauh lebih tinggi dibandingkan negara-negara 
pesaing lainnya (Hadi et al., 2023). Sedangkan di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala 
seperti produktivitas yang relatif rendah, kualitas produk yang belum seragam, keterbatasan inovasi 
pascapanen, dan rendahnya diversifikasi produk olahan lada (Ariesha, 2017). 

Penelitian mengenai daya saing ekspor lada telah dilakukan oleh berbagai peneliti dengan 
pendekatan yang berbeda. Balassa (1965) memperkenalkan metode Revealed Comparative 
Advantage (RCA) sebagai alat untuk mengukur keunggulan komparatif suatu negara dalam 
perdagangan internasional. Pada komoditas lada, Gustrinazul (2023) menggunakan metode RCA 
untuk menganalisis daya saing ekspor lada Indonesia dan menemukan bahwa Indonesia memiliki 
keunggulan komparatif yang kuat di pasar internasional. Sementara itu, Anggraeni (2023) meneliti 
daya saing lada Indonesia menggunakan kombinasi RCA dan Export Product Dynamics (EPD) 
sehingga mampu mengidentifikasi posisi kompetitif produk pada pasar tujuan ekspor. Di sisi lain, 
Safitri (2025) menganalisis konsentrasi pasar ekspor komoditas pertanian Indonesia menggunakan 
Herfindahl Hirschman Index (HHI) dan menemukan bahwa diversifikasi pasar berperan penting 
dalam menjaga stabilitas ekspor. Adapun Jepma (1986) mengembangkan pendekatan Constant 
Market Share (CMS) yang banyak digunakan untuk mengidentifikasi sumber pertumbuhan ekspor 
berdasarkan efek pertumbuhan perdagangan dunia, distribusi pasar, dan daya saing. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji daya saing ekspor lada Indonesia, sebagian besar masih 
berfokus pada aspek tertentu secara terpisah seperti pengukuran keunggulan komparatif 
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menggunakan Revealed Comparative Advantage (RCA), analisis posisi pasar melalui Export 
Product Dynamics (EPD), atau evaluasi konsentrasi pasar ekspor menggunakan Herfindahl 
Hirschman Index (HHI). Penelitian terdahulu belum mampu memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai hubungan antara daya saing, struktur pasar ekspor, dan sumber pertumbuhan 
ekspor lada Indonesia. Sedangkan pemahaman yang menyeluruh terhadap ketiga aspek tersebut 
diperlukan untuk menjelaskan apakah perubahan kinerja ekspor lebih dipengaruhi oleh keunggulan 
komparatif, diversifikasi pasar tujuan, atau pertumbuhan permintaan global. Oleh karena itu, 
diperlukan integrasi antara metode Revealed Comparative Advantage (RCA), Herfindahl Hirschman 
Index (HHI), dan Constant Market Share (CMS) dalam satu kerangka analisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing dan dinamika pasar ekspor lada Indonesia di 
pasar global selama periode 2005–2024 menggunakan pendekatan Revealed Comparative Advantage 
(RCA), Herfindahl Hirschman Index (HHI), dan Constant Market Share (CMS). Kombinasi ketiga 
metode tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
posisi kompetitif Indonesia, tingkat diversifikasi pasar ekspor, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
perubahan kinerja ekspor lada dalam perdagangan internasional. Integrasi ketiga metode tersebut 
dengan cakupan data jangka panjang selama 20 tahun dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai arah pengembangan daya saing lada Indonesia di pasar global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis daya saing ekspor dan dinamika pasar lada Indonesia di pasar 
global. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data 
sekunder perdagangan internasional periode 2005–2024 yang diperoleh dari basis data UN 
Comtrade. Objek penelitian adalah ekspor lada Indonesia dengan klasifikasi HS 090411 (lada tidak 
dihancurkan atau digiling). Data yang digunakan meliputi nilai ekspor lada Indonesia, total ekspor 
Indonesia, nilai ekspor lada dunia, total ekspor dunia, serta nilai ekspor lada Indonesia ke negara-
negara tujuan utama, yaitu Amerika Serikat, India, Vietnam, Tiongkok, Belanda, Jerman, Jepang, 
Malaysia, dan Prancis. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dengan mengunduh data 
perdagangan tahunan dari UN Comtrade. Selanjutnya, data diolah dan dianalisis untuk mengukur 
tingkat daya saing ekspor serta mengidentifikasi dinamika pasar lada Indonesia di negara-negara 
tujuan ekspor utama selama periode penelitian. 

Analisis dilakukan dengan mengombinasikan tiga indikator yang umum digunakan dalam studi 
perdagangan internasional, yaitu Revealed Comparative Advantage (RCA), Herfindahl Hirschman 
Index (HHI), dan Constant Market Share (CMS). Ketiga metode tersebut digunakan untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai posisi daya saing ekspor lada Indonesia, tingkat 
konsentrasi pasar tujuan ekspor, serta faktor-faktor yang memengaruhi perubahan pangsa pasar 
ekspor. Adapun tahapan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Revealed Comparative Advantage (RCA) 

Daya saing ekspor lada Indonesia dianalisis menggunakan indeks Revealed Comparative Advantage 
(RCA) yang dikembangkan oleh Balassa (1965). Indeks ini digunakan untuk mengukur keunggulan 
komparatif suatu negara dalam mengekspor komoditas tertentu dibandingkan dengan kinerja ekspor 
komoditas yang sama di tingkat dunia. Dalam penelitian ini, nilai RCA Indonesia dibandingkan 
dengan negara-negara eksportir lada utama di pasar dunia, yaitu Vietnam, Brasil, dan India. 
Perbandingan tersebut bertujuan untuk mengetahui posisi daya saing ekspor lada Indonesia relatif 
terhadap negara-negara pesaing utama dalam perdagangan lada global. Rumus perhitungan indeks 
RCA adalah sebagai berikut: 

𝑅𝐶𝐴 =
(𝑋௜௝/𝑋௜௧)

(𝑋௪௝/𝑋௪௧)
 

Dimana: 

𝑋௜௝    : Nilai ekspor lada dari negara i, 

𝑋௜௧   : Total nilai ekspor lada dari negara i, 
𝑋௪௝ : Nilai ekpor lada dunia; 

𝑋௪௧ : Total ekspor dunia 
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Nilai RCA > 1 menunjukkan bahwa suatu negara memiliki keunggulan komparatif dalam 
mengekspor komoditas lada, sedangkan RCA < 1 menunjukkan bahwa komoditas lada belum 
memiliki keunggulan komparatif di pasar internasional. Semakin tinggi nilai RCA, semakin kuat 
tingkat daya saing ekspor suatu negara pada komoditas lada yang dianalisis. Dalam penelitian ini, 
nilai RCA dihitung setiap tahun selama periode 2005–2024 untuk mengkaji perkembangan dan 
dinamika daya saing ekspor lada Indonesia dibandingkan dengan negara-negara eksportir utama 
lainnya di pasar global. 

b. Herfindahl Hirschman Index (HHI) 

Konsentrasi pasar ekspor dianalisis menggunakan Herfindahl Hirschman Index (HHI), yang 
digunakan untuk mengukur tingkat konsentrasi ekspor lada Indonesia pada negara-negara tujuan 
tertentu (Rhoades, 1993). Indeks HHI dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐻𝐻𝐼 =  ෍ 𝑆௜
ଶ

௡

௜ୀଵ

 

Dimana: 

𝑆௜ = Pangsa ekspor lada Indonesia ke negara tujuan i (%) 

n  = Jumlah negara tujuan ekspor yang dianalisis 

Nilai Herfindahl-Hirschman Index (HHI) berada pada rentang 0 hingga 1. Nilai HHI yang mendekati 
1 menunjukkan tingkat konsentrasi pasar ekspor yang tinggi, yang berarti ekspor lada Indonesia 
didominasi oleh beberapa negara tujuan utama. Sebaliknya, nilai HHI yang mendekati 0 
menunjukkan bahwa pasar ekspor lebih terdiversifikasi, dengan distribusi ekspor yang lebih merata 
di antara berbagai negara tujuan. Dalam penelitian ini, HHI dihitung berdasarkan pangsa ekspor lada 
Indonesia ke sembilan negara tujuan utama selama periode 2005–2024 untuk mengevaluasi tingkat 
konsentrasi pasar ekspor lada Indonesia. 

c. Constant Market Share Analysis (CMS) 
Dinamika ekspor lada Indonesia dianalisis menggunakan Constant Market Share (CMS). Metode ini 
digunakan untuk menguraikan perubahan kinerja ekspor ke dalam beberapa komponen yang 
mencerminkan pengaruh pertumbuhan permintaan pasar dunia dan tingkat daya saing suatu negara. 
Secara umum, model Constant Market Share (CMS) dirumuskan sebagai berikut (Fagerberg & 
Sollie, 1987): 

∆𝑋 = ෍(𝑟. 𝑋௜௝) + ෍(𝑟௜ − 𝑟)𝑋௜௝ + ෍൫𝑟௜௝ − 𝑟௜൯𝑋௜௝  

Dimana: 

∆𝑋  = Perubahan nilai ekspor 

𝑋௜௝   = Nilai ekspor komoditas i ke pasar atau negara tujuan j 

𝑟     = Tingkat pertumbuhan total ekspor dunia 

𝑟௜    = Tingkat pertumbuhan ekspor dunia untuk komoditas i 

𝑟௜௝    = Tingkat pertumbuhan ekspor komoditas i ke pasar atau negara tujuan j 

Dalam penelitian ini, analisis Constant Market Share (CMS) diterapkan pada ekspor lada Indonesia 
ke negara-negara tujuan utama selama periode 2005–2024. Hasil analisis digunakan untuk 
menentukan apakah perubahan ekspor lada Indonesia lebih dipengaruhi oleh pertumbuhan 
permintaan pasar dunia atau oleh perubahan daya saing Indonesia di pasar internasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren Ekspor Lada Indonesia di Pasar Global 

Data ekspor lada Indonesia diperoleh dari basis data perdagangan internasional UN Comtrade untuk 
komoditas lada dengan kode HS 090411 selama periode 2005–2024. Data tersebut digunakan untuk 
menganalisis perkembangan dan tren ekspor lada Indonesia di pasar global sebagaimana disajikan 
pada gambar 1. 
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Gambar 1. Tren Ekspor Lada Indonesia (2005–2024) 
Sumber: UN Comtrade (2025) 

Gambar 1 menunjukkan perkembangan nilai ekspor lada Indonesia selama periode 2005–2024. 
Secara umum, kinerja ekspor lada Indonesia mengalami fluktuasi yang cukup signifikan, 
mencerminkan dinamika perdagangan rempah-rempah di pasar global. Pada awal periode 
pengamatan, nilai ekspor lada Indonesia menunjukkan tren yang meningkat, dari sekitar USD 57,86 
juta pada tahun 2005 menjadi USD 183,36 juta pada tahun 2008. Peningkatan tersebut 
mengindikasikan adanya pertumbuhan permintaan internasional serta kondisi harga komoditas yang 
relatif menguntungkan pada periode tersebut. 

Tren peningkatan ekspor berlanjut pada tahun-tahun berikutnya, dengan nilai ekspor mencapai USD 
244,37 juta pada tahun 2010 dan meningkat signifikan menjadi USD 416,32 juta pada tahun 2012. 
Kinerja ekspor mencapai puncaknya pada tahun 2015 dengan nilai ekspor sekitar USD 531,64 juta. 
Pencapaian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan tingginya permintaan 
pasar global serta meningkatnya harga lada internasional yang berdampak positif terhadap 
penerimaan ekspor Indonesia (Balqis & Yanuar, 2021; Diamonds et al., 2024). 

Setelah mencapai titik tertinggi pada tahun 2015, nilai ekspor lada Indonesia mengalami penurunan 
yang cukup tajam. Pada tahun 2016, nilai ekspor menurun menjadi USD 416,58 juta dan terus 
mengalami penurunan pada tahun-tahun berikutnya. Pada tahun 2019, nilai ekspor tercatat sekitar 
USD 141,84 juta. Tren penurunan ini berlanjut selama periode 2020–2023 dengan nilai ekspor yang 
berfluktuasi pada kisaran USD 108 juta hingga USD 157 juta. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi 
oleh meningkatnya persaingan dari negara-negara eksportir utama seperti Vietnam dan Brasil, 
fluktuasi harga lada dunia, serta perubahan permintaan di pasar internasional (Azahari et al., 2021; 
Gustrinazul et al., 2023). 

Meskipun demikian, pada tahun 2024 nilai ekspor lada Indonesia menunjukkan tanda-tanda 
pemulihan dengan peningkatan menjadi sekitar USD 300,73 juta. Kenaikan ini mengindikasikan 
adanya perbaikan kinerja ekspor sebagai respons terhadap perubahan kondisi pasar dan 
meningkatnya permintaan dari negara-negara tujuan ekspor. 

Secara keseluruhan, perkembangan ekspor lada Indonesia selama periode pengamatan menunjukkan 
pola yang fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh dinamika pasar global. Perubahan permintaan 
internasional (Ibnu, 2023), volatilitas harga (Permana & Rifin, 2022), serta tingkat persaingan 
dengan negara-negara produsen utama (Juhari et al., 2024) menjadi faktor penting yang 
memengaruhi kinerja ekspor lada Indonesia. Oleh karena itu, upaya peningkatan daya saing dan 
diversifikasi pasar ekspor menjadi strategi yang penting untuk memperkuat posisi Indonesia dalam 
perdagangan lada dunia. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai posisi Indonesia dalam 
perdagangan lada internasional, analisis selanjutnya difokuskan pada pengukuran daya saing ekspor 
menggunakan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA).  
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Daya Saing Ekspor Negara-Negara Eksportir Utama Lada (Analisis Revealed Comparative 
Advantage) 

Daya saing ekspor lada dianalisis menggunakan indeks Revealed Comparative Advantage (RCA). 
Gambar 2 menunjukkan perkembangan nilai RCA negara-negara eksportir utama lada, yaitu 
Indonesia, Vietnam, Brasil, dan India selama periode 2005–2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. RCA Negara Eksportir Utama Lada (2005-2024) 
Sumber: Diolah dari UN Comtrade (2025) 

Hasil analisis pada gambar 2 menunjukkan adanya perbedaan tingkat spesialisasi ekspor yang cukup 
signifikan di antara negara-negara eksportir utama lada di pasar global. Vietnam mencatat nilai 
Revealed Comparative Advantage (RCA) tertinggi selama periode pengamatan, terutama pada awal 
periode penelitian ketika nilainya melebihi 100. Nilai RCA yang sangat tinggi tersebut menunjukkan 
bahwa lada merupakan komoditas yang memiliki tingkat spesialisasi ekspor yang sangat kuat dalam 
struktur perdagangan Vietnam dibandingkan dengan struktur perdagangan dunia. Kondisi ini 
mencerminkan pesatnya perkembangan industri lada Vietnam sejak awal tahun 2000-an yang 
didukung oleh peningkatan produktivitas, perluasan areal budidaya, serta integrasi yang kuat dengan 
rantai pasok internasional (Tran et al., 2025). Meskipun nilai RCA menunjukkan tren menurun dari 
waktu ke waktu, nilainya tetap jauh lebih tinggi dibandingkan negara eksportir lainnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Vietnam masih mempertahankan posisinya sebagai eksportir lada paling 
kompetitif di pasar global. Penurunan RCA tersebut juga dapat dikaitkan dengan semakin 
terdiversifikasinya struktur ekspor Vietnam, terutama seiring dengan pesatnya pertumbuhan sektor 
manufaktur dan industri pengolahan dalam perekonomian negara tersebut (Vogiatzoglou, 2019). 

Indonesia juga menunjukkan nilai RCA yang secara konsisten berada pada kategori tinggi, dengan 
kisaran sekitar 10 hingga 23 selama periode penelitian. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa lada 
tetap menjadi salah satu komoditas ekspor unggulan yang memiliki keunggulan komparatif kuat di 
pasar internasional. Namun demikian, nilai RCA Indonesia masih berada di bawah Vietnam dan 
menunjukkan fluktuasi yang relatif moderat dari waktu ke waktu. Pola ini mengindikasikan adanya 
perubahan dalam struktur ekspor nasional, di mana kontribusi relatif lada terhadap total ekspor 
cenderung menurun seiring meningkatnya peran komoditas ekspor lainnya. Selain itu, variasi 
produktivitas, luas areal tanam, serta kapasitas produksi antarwilayah penghasil lada di Indonesia 
juga berpotensi memengaruhi tingkat spesialisasi ekspor komoditas tersebut. 

Sementara itu, Brasil mencatat nilai RCA yang relatif stabil, umumnya berada pada kisaran 10 hingga 
15 sepanjang periode pengamatan. Stabilitas tersebut menunjukkan bahwa Brasil memiliki 
keunggulan komparatif yang konsisten dalam perdagangan lada dunia. Kondisi ini mencerminkan 
perkembangan industri lada Brasil yang berlangsung secara bertahap melalui peningkatan efisiensi 
budidaya, perbaikan manajemen perkebunan, perluasan area produksi, serta meningkatnya 
keterlibatan negara tersebut dalam perdagangan komoditas pertanian internasional (Moreira et al., 
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2021). Faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap penguatan posisi Brasil sebagai salah satu 
eksportir lada utama di pasar global. 

Sebaliknya, India menunjukkan nilai RCA terendah dibandingkan negara-negara yang dianalisis, 
dengan nilai yang umumnya berada di sekitar atau sedikit di atas ambang batas satu. Meskipun nilai 
tersebut masih mengindikasikan adanya keunggulan komparatif, besarnya nilai RCA yang relatif 
rendah menunjukkan bahwa lada memiliki kontribusi yang lebih kecil dalam struktur ekspor India 
dibandingkan dengan negara eksportir utama lainnya. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh struktur 
ekspor India yang lebih terdiversifikasi (Sabu et al., 2024) serta tingginya konsumsi domestik lada 
(Cariappa & Chandel, 2020) yang mengurangi proporsi produksi yang tersedia untuk pasar ekspor. 

Secara keseluruhan, analisis RCA menunjukkan adanya dinamika daya saing yang berbeda di antara 
negara-negara eksportir utama lada dunia. Vietnam muncul sebagai negara dengan tingkat 
spesialisasi ekspor tertinggi, sedangkan Indonesia dan Brasil mempertahankan keunggulan 
komparatif yang kuat meskipun pada tingkat yang lebih moderat. Di sisi lain, India menunjukkan 
tingkat spesialisasi ekspor yang lebih rendah meskipun merupakan salah satu negara produsen lada 
tradisional. Perbedaan tersebut mencerminkan variasi dalam struktur produksi, orientasi ekspor, serta 
kondisi pasar domestik yang secara bersama-sama membentuk lanskap daya saing perdagangan lada 
global. 

Konsentrasi Pasar Ekspor Lada Indonesia (Analisis Herfindahl Hirschman Index) 

Untuk melengkapi analisis daya saing ekspor, struktur negara tujuan ekspor lada Indonesia 
selanjutnya dianalisis menggunakan Herfindahl Hirschman Index (HHI). Indeks ini digunakan untuk 
mengukur tingkat konsentrasi pasar ekspor sekaligus memberikan gambaran mengenai tingkat 
diversifikasi tujuan ekspor lada Indonesia. Nilai HHI yang lebih rendah menunjukkan struktur pasar 
ekspor yang lebih terdiversifikasi, sedangkan nilai HHI yang lebih tinggi mengindikasikan 
ketergantungan yang lebih besar pada sejumlah kecil negara tujuan ekspor. Perkembangan tingkat 
konsentrasi pasar ekspor lada Indonesia selama periode 2005–2024 disajikan pada gambar 3. 

Struktur negara tujuan ekspor lada Indonesia dianalisis menggunakan HHI yang digunakan untuk 
mengukur tingkat konsentrasi pasar berdasarkan distribusi pangsa ekspor antarnegara tujuan. Nilai 
HHI yang rendah menunjukkan tingkat diversifikasi pasar yang tinggi, sedangkan nilai yang lebih 
tinggi mengindikasikan konsentrasi ekspor pada sejumlah kecil negara tujuan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai HHI ekspor lada Indonesia selama periode 2005–2024 berada pada kisaran 
0,02–0,06 dan secara konsisten berada di bawah ambang batas 0,10 yang umumnya dikategorikan 
sebagai tingkat konsentrasi pasar yang rendah (Rhoades, 1993).  Temuan ini menunjukkan bahwa 
pasar ekspor lada Indonesia relatif terdiversifikasi dan tidak bergantung pada satu negara tujuan 
tertentu. 

 

 
Gambar 3. Tren Konsentrasi Pasar Ekspor Lada Indonesia Berdasarkan HHI (2005–2024) 

Sumber: Diolah dari data UN Comtrade (2025) 

Berdasarkan gambar 3, tingkat konsentrasi pasar ekspor lada Indonesia menunjukkan pola yang 
berfluktuasi selama periode pengamatan. Pada periode 2005–2009, nilai HHI meningkat dari sekitar 
0,03 menjadi 0,06, yang mengindikasikan meningkatnya konsentrasi pasar ekspor. Namun demikian, 
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nilai tersebut masih berada pada kategori konsentrasi rendah sehingga belum menunjukkan 
ketergantungan yang tinggi terhadap pasar tertentu. 

Setelah tahun 2009, nilai HHI mengalami penurunan hingga mencapai sekitar 0,02 pada tahun 2014, 
yang merupakan nilai terendah selama periode penelitian. Penurunan ini menunjukkan meningkatnya 
diversifikasi pasar ekspor, yang mengindikasikan bahwa distribusi ekspor lada Indonesia menjadi 
lebih merata ke berbagai negara tujuan. Diversifikasi pasar merupakan aspek penting dalam 
perdagangan internasional karena dapat mengurangi risiko yang timbul akibat perubahan permintaan 
atau kebijakan perdagangan di negara tujuan (Wang & Liu, 2023). 

Pada periode 2015–2020, nilai HHI kembali meningkat dan berada pada kisaran 0,04–0,05. 
Meskipun terjadi peningkatan konsentrasi, nilainya tetap berada jauh di bawah ambang batas 0,10. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur pasar ekspor lada Indonesia tetap relatif terdiversifikasi 
meskipun terjadi perubahan dalam distribusi pasar tujuan. Selanjutnya, nilai HHI kembali menurun 
pada periode 2021–2023 sebelum meningkat secara moderat menjadi sekitar 0,04 pada tahun 2024. 
Fluktuasi tersebut mencerminkan adanya penyesuaian dalam struktur pasar ekspor sebagai respons 
terhadap dinamika perdagangan internasional. 

Secara keseluruhan, hasil analisis HHI menunjukkan bahwa pasar ekspor lada Indonesia memiliki 
tingkat konsentrasi yang rendah dan diversifikasi yang relatif kuat. Kondisi ini memberikan 
keuntungan strategis karena dapat meningkatkan ketahanan ekspor terhadap fluktuasi pasar global 
serta mengurangi risiko ketergantungan pada pasar tertentu (Montes, 2025). Jika dikaitkan dengan 
hasil analisis Revealed Comparative Advantage (RCA), temuan ini menunjukkan bahwa Indonesia 
tidak hanya memiliki keunggulan komparatif yang kuat dalam perdagangan lada internasional, tetapi 
juga didukung oleh distribusi pasar ekspor yang relatif terdiversifikasi. Kombinasi kedua kondisi 
tersebut memperkuat daya saing dan keberlanjutan ekspor lada Indonesia di pasar global. 

Dekomposisi Pertumbuhan Ekspor Lada Indonesia (Analisis Constant Market Share) 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sumber-sumber perubahan kinerja 
ekspor lada Indonesia, penelitian ini menggunakan Analisis Constant Market Share (CMS). Metode 
ini digunakan untuk mendekomposisi pertumbuhan ekspor ke dalam tiga komponen utama, yaitu 
efek pertumbuhan perdagangan dunia (world trade effect), efek distribusi pasar (market distribution 
effect), dan efek daya saing (competitiveness effect). Hasil dekomposisi CMS untuk ekspor lada 
Indonesia selama periode penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Dekomposisi Pertumbuhan Ekspor Lada Indonesia Menggunakan Analisis CMS (2005-2024) 

Komponen Nilai (USD) 

Efek Pertumbuhan Perdagangan Dunia 370,348,753 

Efek Distribusi Pasar 101,747,054 

Efek Daya Saing -399,860,646 

Total Perubahan Ekspor 72,235,161 

Efek Pertumbuhan Pasar Dunia 0.631 

  Sumber: Diolah dari UN Comtrade (2025) 

Hasil analisis Constant Market Share (CMS) menunjukkan bahwa ekspor lada Indonesia mengalami 
peningkatan sebesar USD 72,24 juta selama periode penelitian. Dekomposisi pertumbuhan ekspor 
mengindikasikan bahwa efek pertumbuhan pasar dunia (world trade effect) memberikan kontribusi 
positif terbesar, yaitu sebesar USD 370,35 juta, dengan tingkat pertumbuhan pasar dunia mencapai 
63,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan ekspor lada Indonesia terutama didorong oleh 
pertumbuhan permintaan global terhadap komoditas lada. Dengan kata lain, ekspansi pasar 
internasional memberikan peluang yang cukup besar bagi peningkatan ekspor Indonesia. 

Selain itu, efek distribusi pasar (market distribution effect) juga memberikan kontribusi positif 
sebesar USD 101,75 juta. Hasil ini mengindikasikan bahwa distribusi ekspor lada Indonesia relatif 
terkonsentrasi pada pasar-pasar yang mengalami pertumbuhan impor lebih cepat dibandingkan rata-
rata pertumbuhan perdagangan dunia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia mampu 
memanfaatkan peluang yang muncul di pasar internasional yang berkembang sehingga memberikan 
tambahan pertumbuhan ekspor di luar pengaruh pertumbuhan pasar dunia semata. 

Sebaliknya, efek daya saing (competitiveness effect) menunjukkan nilai negatif yang cukup besar, 
yaitu sebesar USD 399,86 juta. Nilai negatif ini mengimbangi sebagian besar keuntungan yang 
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diperoleh dari pertumbuhan pasar dunia dan distribusi pasar. Temuan tersebut mengindikasikan 
adanya penurunan daya saing relatif ekspor lada Indonesia selama periode penelitian. Meskipun 
pasar lada dunia mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi, Indonesia belum mampu meningkatkan 
pangsa pasarnya secara proporsional dibandingkan negara-negara pesaing. Tantangan daya saing 
ekspor lada Indonesia tidak hanya berasal dari persaingan global, tetapi juga dari faktor internal 
seperti kontinuitas pasokan, kualitas produk, teknologi pengolahan, dan pemenuhan standar pasar 
internasional (Azahari et al., 2021). 

Secara keseluruhan, hasil analisis CMS menunjukkan bahwa pertumbuhan ekspor lada Indonesia 
lebih banyak didorong oleh faktor eksternal dibandingkan peningkatan daya saing. Pertumbuhan 
permintaan global dan distribusi pasar yang relatif menguntungkan berhasil mendorong peningkatan 
ekspor, namun manfaat tersebut sebagian besar tereduksi oleh menurunnya daya saing ekspor 
Indonesia. Temuan ini sejalan dengan hasil analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) dan 
Herfindahl Hirschman Index (HHI). Meskipun Indonesia masih memiliki keunggulan komparatif 
yang kuat dan struktur pasar ekspor yang relatif terdiversifikasi, kemampuan untuk mempertahankan 
atau meningkatkan pangsa pasar di tengah persaingan global menunjukkan kecenderungan melemah. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya upaya penguatan daya saing ekspor lada Indonesia 
melalui peningkatan produktivitas, perbaikan kualitas produk, penerapan standar mutu yang lebih 
baik, serta pengembangan strategi pemasaran dan diversifikasi pasar ekspor. Langkah-langkah 
tersebut penting untuk memastikan bahwa Indonesia tidak hanya memperoleh manfaat dari 
pertumbuhan permintaan global, tetapi juga mampu meningkatkan posisi kompetitifnya dalam 
perdagangan lada dunia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis kinerja dan daya saing ekspor lada Indonesia di pasar global 
menggunakan analisis tren, Revealed Comparative Advantage (RCA), Herfindahl Hirschman Index 
(HHI), dan Constant Market Share Analysis (CMS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia 
masih memiliki keunggulan komparatif yang kuat dalam perdagangan lada internasional serta 
didukung oleh struktur pasar ekspor yang relatif terdiversifikasi. Namun demikian, pertumbuhan 
ekspor lada Indonesia lebih banyak didorong oleh pertumbuhan permintaan pasar dunia 
dibandingkan oleh peningkatan daya saing ekspor itu sendiri. 

Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan struktural antara keunggulan komparatif dan daya 
saing aktual. Meskipun Indonesia memiliki sumber daya dan posisi yang mendukung untuk bersaing 
di pasar global, kemampuan dalam mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar internasional 
masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil analisis CMS menunjukkan bahwa kontribusi positif 
dari pertumbuhan pasar dunia dan distribusi pasar belum mampu diimbangi oleh peningkatan daya 
saing, yang tercermin dari nilai efek daya saing yang negatif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa keunggulan komparatif yang 
tinggi tidak selalu diikuti oleh peningkatan daya saing ekspor. Oleh karena itu, upaya peningkatan 
produktivitas, perbaikan kualitas produk, penguatan standar mutu, serta pengembangan strategi 
pemasaran dan penetrasi pasar yang lebih efektif menjadi faktor penting untuk memperkuat posisi 
Indonesia dalam perdagangan lada global. Langkah-langkah tersebut diperlukan agar Indonesia tidak 
hanya memperoleh manfaat dari pertumbuhan permintaan dunia, tetapi juga mampu meningkatkan 
daya saing dan pangsa pasarnya secara berkelanjutan. 
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